







Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, modal intelektual dan financial distress 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur tahun 2007 hingga 
tahun 2011 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, 
dimana berasal dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), Indonesia 
Exchange (IDX), dan penelitian terdahulu. Total perusahaan yang terdaftar selama 
periode penelitian yakni 147 perusahaan, namun setelah dilakukannya purposive 
sampling data yang dapat diolah untuk pengujian sebanyak 54 perusahaan. Data 
sampel perusahaan sebanyak 270 pengamatan sebelum data di outlier, namun 
setelah dilakukan outlier data maka jumlah sampel pengamatan sebanyak 204 
perusahaan selama tahun 2007 – 2011.  
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Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk 
membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Selama lima tahun pengamatan (2007 – 2011) pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Peningkatan 
kepemilikan manajerial akan membawa respon yang kurang terhadap 
pasar, pasar beranggapan bahwa peningkatan proporsi kepemilikan 
menyebabkan kinerja perusahaan yang lebih berorientasi pada kepentingan 
pihak manajer sehingga kepentingan diluar pihak tersebut akan diabaikan. 
2. Selama lima tahun pengamatan (2007 – 2011) pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan saham 
yang tinggi oleh pihak institusi akan meningkatkan pengawasan terhadap 
perusahaan. Pengawasan yang tinggi akan meminimalisasi tingkat 
penyelewengan – penyelewengan yang dilakukan oleh pihak manajemen 
yang akan menurunkan nilai perusahaan. Selain itu, pemilik institusional 
akan berusaha melakukan usaha – usaha positif guna meningkatkan nilai 
perusahaan miliknya. 
3. Selama lima tahun pengamatan (2007 – 2011) pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), modal 
intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan penelitian ini 
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mengindikasikan bahwa penghargaan pasar pada suatu perusahaan 
menitikberatkan pada sumber daya intelektual yang dimiliki perusahaan.   
4. Selama lima tahun pengamatan (2007 – 2011) pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), financial 
distress tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Financial distress 
merupakan kondisi dimana sebuah perusahaan sedang mengalami 
kesulitan keuangan atau dalam keadaan tidak sehat. Besarnya biaya 
financial distress yang dikeluarkan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
nilai pasar perusahaan yang diukur dengan menggunakan harga pasar 
saham perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
1. Data yang telah di tabulasi oleh peneliti terdapat nilai ekstrim sehingga 
diharuskan membuang data yang outlier untuk mendapatkan data yang 
terdistribusi normal. 
2. Perusahaan yang dipilih menjadi sampel tidak memperhitungkan apakah 
melakukan merger dan akuisisi atau tidak sehingga akan mempengaruhi 
jumlah ekuitas perusahaan dalam menghitung komponen Value Added 
Capital Employed (VACE) dalam modal intelektual . 
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5.3 Saran  
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk 
menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI, 
sehingga dapat digeneralisasi teori secara valid. 
2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain 
yang mungkin mempengaruhi nilai perusahaan seperti kebijakan hutang, 
keputusan pendanaan, perubahan laba per saham,total arus kas, serta 
pendapatan. 
3. Sebaiknya untuk menentukan sumber data, peneliti selanjutnya 
menggunakan satu sumber, agar nilai yang tercatat dalam tabulasi sedikit 
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